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Dalam erareformasi, pers sebagai medium berupaya menyampaikan informasi seakurat mungkin, agar
masyarakat dapat memahami berbagai persoalan di lingkungannya. LKBN Antara, sebagai kantor berita
nasional yang secara struktural administralif berada di bawah Sekretariat Negara, dan secara kordinatif
berada di bawah Departemen Penerangan, namun secara operasional harus berdiri sendiri, mempunyai tugas
dan fungs sebagai agenda setter.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran kredibiitas berita Antara sebagai agenda setter,
dengan cara membandingkannya dengan dua harian terkemuka yakni Kompas dan Republika dalam
mengangkat isu kontroversial kasus PT Freeport Indonesia (15 Oktober - 6 Noverrnber 1998).

Sebagai landasan teori untuk melihat permasalahan ini dipilih konsep-konsep yang relevan yakni agenda
setting, agenda building dan intermedia agenda setting, gatekeeping, serta kredibilitas berita. Perspektif
yang digunakan adalah struktural fungsional yang melihat pers, masyarakat dan pemerintah sebagai suatu
sistem yang saling berkait dan isi media sebagai bentuk pelayanan pers kepada masyarakat dalam upaya
mewuj udkan suatu harmonisasi.

Analisis data yang dipakai adalah deskriplif kualitatif dengan unit analisis kredibilitas berita yang dilihat
dari substansi berita, fairness penygjian, pemilihan sumber berita dan kontinuitas berita sebagai dimensi
kredibiitas berita.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa empat dimensi kredibilitas berita Antara ketika mengangkat isu
kontroversial kasus PT Freeport Indonesia, dibandingkan dengan dimensi yang sama dengan dua surat kabar
terkemuka yakni Kompas dan Republika, makatampak kredibilitas berita Antara masih lemah, karena arah
pemberitaan tidak konsisten dengan agenda media. Selain itu, struktural internal di redaksi sertasiruktural di
luar organisasi jugaikut berperan dalam proses keredaksian di LKBN Antara.

Agenda media yang tidak jelas akan mengakibatkan ketidakkonsistenan suatu arah pemberitaan sehingga
banyak berita yang tenggelam begitu saja. Dengan demikian, dimensi kredibilitas berita tidak hanya akurat,
seimbang, dan berkedalaman saja, tapi juga harus konsisten dengan agenda media sehingga citra media pun
akan menjadi kuat untuk merekat perhatian khalayak.

Pada tahapan inilah, agenda media yang satu akan menjadi agenda media lainnya juga (agenda setter). Arah
pemberitaan yang konsisten ini merupakan prasyarat kantor berita sebagai agenda setter. Dalam peliputan
kasus yang sama, di mana Kompas dan Republika sebagai koran terkemuka dijadikan sebagai pembanding
untuk melihat kredibilitas berita Antara, ternyata juga mengutip Antara. Ini menunjukkan berita-berita
Antara sebenarnya memiliki kredibilitas sebagal agenda setter.
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